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RINGKASAN 

PT XYZ merupakan perusahaan yang menggunakan kemasan untuk 

mengemas produknya. Kemasan inner box merk X merupakan jenis yang paling 

banyak dipakai dan memiliki pola permintaan trend dan mengandung unsur 

musiman. Permintaan konsumen yang mendadak dan tidak menentu menjadi 

masalah di PT XYZ. Perusahaan juga mengalami kendala dalam proses pengadaan 

kemasan inner box karena seringkali tidak memiliki stok kemasan inner box di 

gudang. Selain itu, ditemukan keterlambatan kedatangan inner box dengan rata-rata 

enam hari di tahun 2023 yang mengakibatkan produksi menjadi terhambat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan metode forecasting yang tepat untuk 

meramalkan jumlah kebutuhan kemasan inner box, menentukan nilai forecasting 

kebutuhan kemasan inner box, dan menganalisis nilai Min-Max Stock kemasan 

inner box yang harus dimiliki perusahaan. Berdasarkan analisis forecasting yang 

dilakukan, dapat diketahui bahwa metode terpilih yaitu metode WES multiplikatif 

dengan nilai MAPE sebesar 34%. Nilai MAPE yang dihasilkan memiliki hasil yang 

cukup signifikan terhadap peramalan kebutuhan kemasan dengan kebutuhan aktual, 

sehingga usulan metode WES dapat menjadi pertimbangan perusahaan untuk 

melakukan peramalan kebutuhan kemasan inner box untuk tahun berikutnya. 

Forecasting kebutuhan inner box paling banyak pada bulan September 2024 

sebanyak 3.692.804 pcs dan paling sedikit pada bulan Januari 2024 sebanyak 

242.854 pcs. Nilai minimum stok yang dihasilkan sebesar 1.008.812 pcs dan nilai 

maksimum stok sebesar 1.322.617 pcs. Jumlah frekuensi pemesanan dalam satu 

tahun sebanyak 26 kali, dimana frekuensi yang dihasilkan lebih sedikit 

dibandingkan sebelum menggunakan metode Min-Max Stock. 

Kata kunci: Dekomposisi, Inner Box, Min-Max Stock, Peramalan, Winter 

Exponential Smoothing.  
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SUMMARY 

PT XYZ is a company that uses packaging to pack its products. The inner box 

packaging of brand X is the most commonly used type and has a trend pattern of 

demand with seasonal elements. Sudden and unpredictable consumer demand 

poses a problem for PT XYZ. The company also faces challenges in the procurement 

process for inner boxes due to frequent stockouts in the warehouse. Additionally, 

there was an average delay of six days in the arrival of inner boxes in 2023, which 

caused production delays. This study aims to determine the appropriate forecasting 

method for predicting the required amount of inner box packaging, calculate the 

forecasting value for inner box packaging needs, and analyze the Min-Max Stock 

values that the company should maintain. Based on the forecasting analysis, it was 

found that the chosen method is the Multiplicative Winter Exponential Smoothing 

(WES) with a Mean Absolute Percentage Error (MAPE) of 34%. The MAPE value 

obtained shows a significant result in forecasting packaging needs compared to 

actual needs, thus the proposed WES method could be considered by the company 

for forecasting inner box packaging needs for the following year. The forecasted 

need for inner box packaging is highest in September 2024 with 3,692,804 pieces 

and lowest in January 2024 with 242,854 pieces. The minimum stock value is 

1,008,812 pieces and the maximum stock value is 1,322,617 pieces. The number of 

order frequencies in a year is 26 times, which is fewer compared to before using 

the Min-Max Stock method. 

Keywords: Decomposition, Inner Box, Min-Max Stock, Forecasting, Winter 

Exponential Smoothing. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemasan di Indonesia semakin banyak digunakan dan berkembang dengan 

pesat dari waktu ke waktu. Menurut Indonesia Packaging Federation pada tahun 

2020, produksi kemasan diperkirakan tumbuh sebesar 6% dari tahun 2019, yaitu 

sebanyak Rp 98,8 triliun. Berdasarkan jenis materialnya, kemasan flexible 

diproduksi sebanyak 44%, kemasan rigid plastic sebanyak 14%, dan kemasan 

paperboard sebanyak 28% [1]. Kemasan merupakan wadah atau pembungkus suatu 

produk yang dalam perencanaannya melibatkan penggunaan desain sebagai daya 

tarik dan nilai tambah untuk produknya [2]. Kemasan berfungsi sebagai pelindung 

bagi produk di dalamnya dan dijadikan sebagai media informasi serta strategi 

pemasaran untuk menarik konsumen untuk membeli produk yang dikemas [3].  

Pentingnya fungsi kemasan, mengharuskan perusahaan untuk melakukan 

pengadaan kemasan dan melakukan perencanaan dan pengendalian yang tepat demi 

kelancaran proses produksi. Perencanaan dan pengendalian penting dilakukan 

untuk mencegah terjadinya keadaan yang merugikan bagi perusahaan seperti 

kelebihan dan kekurangan persediaan [4]. Pengendalian persediaan juga dilakukan 

untuk memberikan kepuasan kepada konsumen dengan memenuhi permintaan 

dengan cepat dan tepat waktu, sehingga dapat memberikan keuntungan pada 

perusahaan [5]. Proses pengadaan di dalam industri dilakukan untuk menjaga 

tingkat persediaan yang cukup agar proses produksi dapat berjalan dengan lancar 

apabila didukung oleh perencanaan dan pengendalian persediaan yang efektif. Jika 

perusahaan tidak memiliki sistem pengelolaan persediaan yang baik, maka proses 

produksi menjadi terganggu. Maka, penting untuk melakukan pengelolaan 

persediaan dengan tepat [4]. 

PT XYZ adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang kosmetik dengan 

sistem produksi Make to Order (MTO), yang menggunakan kemasan untuk 

mengemas produknya. Sistem MTO merupakan proses produksi yang dilakukan 

ketika terdapat pesanan dari konsumen dan jumlah yang diproduksi sesuai dengan 

permintaan konsumen [6]. Produk yang diproduksi di PT XYZ dikemas 

menggunakan berbagai jenis kemasan, seperti botol, drigen, hardbox, inner box, 

masterbox, plastik, pot, pouch dan tube. Berdasarkan data pemakaian kemasan 
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periode Januari 2022 – Desember 2023, kemasan inner box merk X merupakan 

jenis yang paling banyak dipakai yaitu sebanyak 13.398.648 pcs atau sebanyak 62% 

dari total pemakaian kemasan dan memiliki pola permintaan trend dan mengandung 

unsur musiman. Kemasan inner box merupakan Kemasan Karton Lipat (KKL) yang 

umumnya terbuat dari bahan art carton, ivory, atau duplex.  

PT XYZ mengalami kendala dalam proses pengadaan kemasan inner box. 

Kemasan dipesan melalui vendor kemasan dan membutuhkan lead time selama 

tujuh hari kerja untuk sampai di PT XYZ. Permintaan konsumen yang mendadak 

dan tidak menentu, berdampak pada perusahaan yang seringkali tidak siap dengan 

stok kemasan yang ada karena tidak memiliki stok di gudang. Kekurangan stok 

yang terjadi disebabkan oleh PT XYZ yang melakukan pemesanan kemasan secara 

mendadak ketika terdapat permintaan dari konsumen. Akibatnya produksi menjadi 

terhambat karena harus menunggu kedatangan kemasan di gudang. Faktor 

terjadinya kekurangan stok disebabkan oleh lead time kedatangan barang, fluktuasi 

permintaan konsumen, dan masalah rantai pasok yang sulit diantisipasi [7]. 

Keterlambatan produksi pada PT XYZ disebabkan karena terjadi 

keterlambatan kedatangan inner box oleh vendor. Berdasarkan data keterlambatan 

kedatangan kemasan inner box pada tahun 2023, terdapat tujuh purchase order 

dengan total 3.390.000 pcs inner box atau sebanyak 25% dari total pemakaian inner 

box merk X yang mengalami keterlambatan kedatangan dengan rata-rata enam hari. 

Keterlambatan tersebut mengakibatkan terhambatnya proses produksi, di mana 

standar maksimal keterlambatan produksi perusahaan yaitu satu sampai dua hari. 

Terhambatnya proses produksi, sangat berdampak pada loyalitas/ketidakpuasan 

konsumen yang dapat merugikan perusahaan sehingga masalah ini harus diatasi. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah yang terjadi, 

khususnya dalam memenuhi permintaan dan pengendalian persediaan yaitu 

forecasting dan dilanjutkan dengan metode Min-Max Stock. Metode forecasting 

akan memudahkan perusahaan dalam menentukan kebutuhan kemasan di periode 

berikutnya. Metode Min-Max Stock akan memberikan jumlah stok pengaman 

kemasan yang harus diadakan oleh PT XYZ untuk mencegah terjadinya kekurangan 

stok. Sehingga metode ini diusulkan pada penelitian ini untuk mengatasi masalah 

pengendalian dan persediaan di PT XYZ. 
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Forecasting atau peramalan merupakan salah satu strategi yang dapat 

digunakan perusahaan untuk memperkirakan permintaan di masa yang akan datang 

[8]. Forecasting diterapkan dalam perencanaan produksi dan manajemen 

persediaan untuk membantu pengambilan keputusan perencanaan produksi dalam 

jangka waktu pendek maupun jangka panjang. Forecasting dapat membantu 

perusahaan dalam memberikan layanan dengan maksimal dan meningkatkan 

efisiensi produksi [9]. Forecasting yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan metode Winter Exponential Smoothing (WES) dan Dekomposisi.  

Metode WES merupakan metode forecasting yang banyak digunakan pada 

data yang memiliki sifat musiman. Metode WES menggunakan nilai komponen 

awal sebagai nilai pemulusan musiman [10]. Metode Dekomposisi merupakan 

metode peramalan yang digunakan pada data yang memiliki pola trend dan 

memiliki pengaruh musiman. Metode Dekomposisi merupakan gabungan dari 

empat komponen utama, yaitu trend, musiman, siklus dan error [11]. Berdasarkan 

data historis pemakaian inner box yang dimiliki PT XYZ, sifat dari pola data yang 

dimiliki yaitu memiliki unsur musiman dan memiliki pola trend, sehingga 

penelitian ini sangat cocok menggunakan metode WES dan Dekomposisi. Dalam 

melakukan pemenuhan permintaan, hasil forecasting saja tidak dapat menjamin 

kelancaran proses produksi. Perlu dilakukan metode tambahan yaitu Min-Max 

Stock yang berfungsi sebagai stok pengaman untuk menjamin bahwa forecast yang 

dilakukan dapat digunakan untuk periode berikutnya.  

Metode Min-Max Stock merupakan metode yang mengasumsikan persediaan 

pengaman terdiri dari tingkat minimum dan maksimum. Ketika stok mencapai 

tingkat minimum, harus dilakukan pemesanan kembali untuk memenuhi tingkat 

maksimal. Metode Min-Max Stock, dapat menentukan stok yang harus disimpan 

untuk mengantisipasi terjadinya kekurangan atau kelebihan stok [7]. Metode Min-

Max Stock merupakan salah satu metode dalam pengendalian persediaan dimana 

ketika barang dibutuhkan, perusahaan selalu memiliki ketersediaan barang tersebut 

[12]. 

Beberapa peneliti terdahulu melakukan penelitian dengan menggunakan 

metode forecasting dan Min-Max Stock untuk membantu dalam melakukan 

perencanaan dan pengendalian persediaan. Penelitian mengenai metode Winter 
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Exponential Smoothing digunakan dalam meramalkan penjualan busana [13]. 

Masalah yang terjadi yaitu perusahaan sering mengalami kekosongan stok karena 

penjualan yang mengalami fluktuasi yang tidak menentu dan pola permintaan yang 

dimiliki perusahaan bersifat musiman. Tujuan penelitian ini untuk membantu 

perusahaan dalam memprediksi kebutuhan stok baju yang dibutuhkan untuk 

periode selanjutnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kesalahan 

peramalan yang dihasilkan metode Winter Exponential Smoothing kecil, yang 

artinya ketepatan peramalan metode ini cukup tinggi dengan nilai MSE sebesar 

29.93, RMSE sebesar 295.93, dan MAPE sebesar 0.62% dengan hasil peramalan 

pada periode 13 – 16 masing-masing sebesar 83, 228, dan 115. Dapat diketahui 

bahwa metode Winter Exponential Smoothing dapat memberikan perkiraan 

kebutuhan stok baju pada periode selanjutnya dengan nilai akurasi ketepatan yang 

cukup tinggi. 

Penelitian lain melakukan peramalan persediaan obat flu dan batuk 

menggunakan metode Dekomposisi [14]. Jumlah permintaan produk tidak menentu 

di setiap kuartalnya. Hal ini menyebabkan pengiriman untuk konsumen menjadi 

tertunda dan di kondisi lain gudang mengalami overstock. Penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan peramalan jumlah obat yang harus dilakukan persediaan di tahun 

2024, sehingga perusahaan memiliki persediaan obat yang tepat. Pola permintaan 

yang dimiliki perusahaan bersifat musiman, oleh karena itu penelitian dilakukan 

menggunakan metode Dekomposisi. Hasil penelitian menunjukkan nilai MAD 

sebesar 29.90, MSE sebesar 1127.81, dan MAPE sebesar 9.04%. Jumlah persediaan 

yang harus dilakukan pada kuartal satu sebesar 438, kuartal dua sebesar 340, kuartal 

tiga sebesar 379, dan kuartal empat sebesar 271. 

Penelitian lainnya mengenai penerapan metode Min-Max Stock untuk 

meminimalkan terjadinya kelebihan (overstock) dan kekurangan (stockout) 

persediaan bahan baku [5]. Hasil penelitian menunjukkan jumlah minimum stok O-

ring sebesar 32.395 unit dan jumlah maksimum stok sebesar 77.757 unit. Stok 

diaphragm retainer memiliki jumlah minimum sebesar 101,12 kg dan maksimum 

sebesar 157,09 kg. Penerapan metode Min-Max Stock mampu menurunkan 

persediaan akhir O-ring hingga 33,9 kali dari kondisi sebelumnya, serta 

memperbaiki rasio stockout dibandingkan safety stock untuk diaphragm retainer 
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sebesar 56,85%. Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa metode Min-Max 

Stock dapat diimplementasikan untuk mengatasi masalah kelebihan dan kekurangan 

stok. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat diketahui bahwa metode 

forecasting Winter Exponential Smoothing, Dekomposisi, dan metode Min-Max 

Stock dapat digunakan untuk mengatasi masalah persediaan. Maka, penelitian ini 

menggabungkan metode forecasting dan metode Min-Max Stock untuk mengatasi 

masalah perusahaan, dan menjadi unsur kebaruan dalam penelitian ini. Penelitian 

ini bertujuan untuk menentukan metode forecasting yang tepat untuk meramalkan 

jumlah kebutuhan inner box, memberikan jumlah peramalan kebutuhan kemasan 

inner box untuk 12 periode berikutnya, dan usulan nilai Min-Max Stock yang harus 

dimiliki oleh PT XYZ agar tingkat persediaan tetap terjaga. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana menentukan metode forecasting yang tepat untuk meramalkan 

jumlah permintaan kemasan inner box? 

2. Berapa nilai forecasting kemasan inner box untuk 12 bulan berikutnya? 

3. Berapa nilai Min-Max Stock kemasan inner box yang harus dimiliki 

perusahaan agar tingkat persediaan tetap terjaga? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Menentukan metode forecasting yang tepat untuk meramalkan jumlah 

kebutuhan kemasan inner box. 

2. Menentukan nilai forecasting kebutuhan kemasan inner box pada 12 bulan 

berikutnya. 

3. Menganalisis nilai Min-Max Stock kemasan inner box yang harus dimiliki 

perusahaan agar tingkat persediaan tetap terjaga. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi perusahaan serta 

akademisi. Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Menjadi referensi bagi perusahaan dalam melakukan pengendalian 

persediaan dengan menggunakan metode forecasting dengan pendekatan 

metode Min-Max Stock sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan.  

2. Memberikan manfaat secara ekonomi yang cukup signifikan pada 

perusahaan dengan mengoptimalkan jumlah persediaan, meningkatkan 

efisiensi operasional, pengurangan biaya, dan meningkatkan keuntungan 

secara keseluruhan. 

3. Mengembangkan ilmu pengetahuan terkait pengendalian persediaan 

menggunakan forecasting dan metode Min-Max Stock. 

4. Menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini perlu dibatasi agar penelitian fokus pada 

permasalahan yang terjadi. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut. 

1. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kemasan inner 

box merk X. 

2. Data yang digunakan yaitu historis pemakaian kemasan inner box yang 

digunakan pada periode Januari 2022 – Desember 2023. 

3. Forecasting dilakukan untuk meramalkan permintaan untuk periode 12 

bulan berikutnya dengan membandingkan metode Winter Exponential 

Smoothing dan metode Dekomposisi. 

4. Pada penelitian ini belum menghitung biaya persediaan yang ditimbulkan. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, beberapa hal yang 

dapat disimpulkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Berdasarkan analisis forecasting yang dilakukan dengan metode WES dan 

metode Dekomposisi, dapat diketahui bahwa metode terpilih yaitu metode 

WES multiplikatif dengan nilai MAPE sebesar 34%. Nilai MAPE yang 

dihasilkan memiliki hasil yang cukup signifikan terhadap peramalan 

kebutuhan kemasan dengan kebutuhan aktual, sehingga usulan metode 

WES dapat menjadi pertimbangan perusahaan untuk melakukan peramalan 

kebutuhan kemasan inner box untuk tahun berikutnya. 

2. Forecasting kebutuhan inner box untuk tahun 2024 yaitu paling banyak 

pada bulan September 2024 sebanyak 3.692.804 pcs dan paling sedikit pada 

bulan Januari 2024 sebanyak 242.854 pcs. Berdasarkan hasil perbandingan 

antara hasil forecasting dengan data aktual pemakaian inner box yang sudah 

berjalan, hasil forecasting memiliki bentuk pola kebutuhan yang sama dan 

memiliki selisih angka yang lebih sedikit jika dibandingkan dengan metode 

Dekomposisi multiplikatif yang memiliki nilai MAPE yang sama. Oleh 

karena itu, hasil forecasting dengan metode WES multiplikatif terbukti 

dapat memberikan hasil peramalan yang cukup baik. 

3. Jumlah safety stock yang harus dimiliki perusahaan yaitu sebesar 695.007 

pcs, dengan nilai minimum stok sebesar 1.008.812 pcs dan nilai maksimum 

stok sebesar 1.322.617 pcs. Jumlah order quantity yang harus dilakukan 

dalam satu kali pesan yaitu sebanyak 627.610 pcs dengan nilai ROP ketika 

stok mencapai 1.008.812 pcs. Berdasarkan hasil dan pembahasan, frekuensi 

pemesanan yang akan dilakukan oleh PT XYZ yaitu sebanyak 26 kali dalam 

satu tahun, dimana frekuensi yang dihasilkan lebih sedikit dibandingkan 

sebelum menggunakan metode Min-Max Stock yang akan mengurangi biaya 

pesan. 
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5. 2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang dapat penulis berikan 

yaitu sebagai berikut. 

1. PT XYZ dapat melakukan pertimbangan dalam melakukan forecasting 

menggunakan metode yang digunakan dalam laporan ini. 

2. Perusahaan dapat menggunakan metode peramalan yang lain untuk 

mendapatkan akurasi yang lebih akurat berdasarkan nilai kesalahan yang 

didapatkan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan laporan ini mampu menjadi bahan 

referensi bagi penelitian selanjutnya ditambahkan dengan total biaya 

persediaan yang ditimbulkan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil Wawancara dan Observasi 

Narasumber Hasil 

Ibu Winda 

1. Sistem produksi perusahaan make to order. 

2. Perusahaan belum melakukan forecasting kemasan karena 

permintaan kemasan yang tidak menentu. 

3. Kendala PPIC: 

A. PPIC melakukan pengadaan barang secara tiba-tiba karena 

pesanan yang tidak menentu, sehingga jarak dari turunnya 

Sales Order sampai produk dikirim ke konsumen sangat cepat. 

B. PPIC harus mendesak bagian Procurement untuk segera 

mendatangkan barang sebelum lead time yang ditentukan. 

4. Setiap jenis kemasan memiliki lead time waktu yang telah 

ditentukan. 

Ibu Intan 

1. Lead time kedatangan barang ditentukan berdasarkan jenis kemasan. 

Perusahaan memberikan target lead time kepada vendor. 

A. Botol: 5 – 7 hari kerja 

B. Drigen: 5 hari kerja 

C. Hardbox: 14 hari kerja 

D. Inner box: 7 hari kerja 

E. Masterbox: 14 hari kerja 

F. Plastik: 14 hari kerja 

G. Pot: 5 hari kerja 

H. Pouch: 21 hari kerja 

I. Tube: 21 hari kerja 

2. Terkadang terjadi keterlambatan kedatangan kemasan kurang lebih 

3 – 6 hari dari estimasi tanggal yang ditetapkan. Keterlambatan 

kedatangan kemasan menunda waktu produksi produk. 

Bapak Fajar 1. Luas penyimpanan yang digunakan untuk menyimpan kemasan 70% 

dari total luas gudang. Bahan baku produk 15% dan finish good 

15%. 
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2. Gudang tidak memiliki batas penyimpanan. Penyimpanan dikatakan 

memenuhi batas maksimal apabila pada rak penyimpanan terlihat 

penuh. 

3. Kerusakan yang terjadi ketika menyimpan kemasan terlalu lama di 

gudang: 

A. Stiker pada botol tidak merekat 

B. Desain pada kemasan luntur 

C. Terdapat noda kotor pada botol dan pot 

4. Maksimal penyimpanan kemasan di gudang selama 2 minggu. 
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Lampiran 2 Data Pemakaian Kemasan Tahun 2022 – 2023 

Row Labels Botol Drigen Hardbox Inner Box Masterbox Plastik Pot Pouch Tube Grand Total 

2022 772.510 172  8.907.184 89.500 915.144 566.750  34.300 11.285.560 

Januari 2.600   466.800 49.000 42.244 9.000  1.000 570.644 

Februari 7.910   83.500 1.000 200.010   1.800 294.220 

Maret 39.000 72  514.200  300   1.000 554.572 

April 66.100   165.000  246 3.550  4.000 238.896 

Mei 2.000   57.000      59.000 

Juni 236.500   1.242.000  152.084 243.400   1.873.984 

Juli 104.400   290.584 5.000  107.000  12.100 519.084 

Agustus 158.400   984.700 9.000 240.660 119.300  5.100 1.517.160 

September 81.200   993.500 5.000 50.150 77.000  2.300 1.209.150 

Oktober 22.200 100  1.445.200 15.000 150 1.000   1.483.650 

November 33.100   1.683.400 500 106.500 6.500  5.000 1.835.000 

Desember 19.100   981.300 5.000 122.800   2.000 1.130.200 

2023 200.599 43 6.600 12.648.768 123.500 131.857 88.950 185.900 83.401 13.469.618 

Januari 32.100 8  387.550 10.000 550 9.400 14.300 27.200 481.108 

Februari 25.400   568.350 2.000 125.000 11.000 2.200 5.500 739.450 

Maret 31.350  6.600 679.600 5.000 400 2.300  4.850 730.100 

April 13.900   276.300  50 7.200 1.100  298.550 

Mei 25.900   722.300 10.450 1.059 20.350 62.700 13.200 855.959 

Juni 5.450   1.640.150 11.000 500 2.200 55.000 1.900 1.716.200 

Juli 5.100 25  336.200 10.000 850 1.100 14.300 8.100 375.675 

Agustus 11.000   1.913.100 14.800 700 9.900 2.200  1.951.700 

September 19.600   2.579.998 26.900 1.048 13.900  3.950 2.645.396 

Oktober 14.000 5  1.235.650 8.500 300 2.200 28.600 6.600 1.295.855 

November 6.099   1.706.270 15.800 950 3.300  3.001 1.735.420 

Desember 10.700 5  603.300 9.050 450 6.100 5.500 9.100 644.205 

Grand Total 973.109 215 6.600 21.555.952 213.000 1.047.001 655.700 185.900 117.701 24.755.178 
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Lampiran 3 Data Pemakaian Inner Box Merk X Tahun 2022 

No Tahun Tanggal PO Bulan Nama Material Kuantiti Lead Time 
Estimated Date 

Arrival 

Actual Date 

Arrival 

Delivery 

Status 

1 2022 11/01/22 Januari Inner Box 50.000 7 20/01/22  -   -  

2 2022 02/02/22 Februari Inner Box 70.000 7 11/02/22  -   -  

3 2022 04/03/22 Maret Inner Box 100.000 7 15/03/22  -   -  

4 2022 14/03/22 Maret Inner Box 50.000 7 23/03/22  -   -  

5 2022 25/03/22 Maret Inner Box 50.000 7 05/04/22  -   -  

6 2022 07/04/22 April Inner Box 100.000 7 18/04/22  -   -  

7 2022 27/04/22 April Inner Box 50.000 7 06/05/22  -   -  

8 2022 10/05/22 Mei Inner Box 50.000 7 19/05/22  -   -  

9 2022 01/06/22 Juni Inner Box 100.000 7 10/06/22  -   -  

10 2022 17/06/22 Juni Inner Box 100.000 7 28/06/22  -   -  

11 2022 27/06/22 Juni Inner Box 100.000 7 06/07/22  -   -  

12 2022 11/07/22 Juli Inner Box 80.000 7 20/07/22  -   -  

13 2022 02/08/22 Agustus Inner Box 150.000 7 11/08/22  -   -  

14 2022 10/08/22 Agustus Inner Box 200.000 7 19/08/22  -   -  

15 2022 26/08/22 Agustus Inner Box 200.000 7 06/09/22  -   -  

16 2022 02/09/22 September Inner Box 200.000 7 13/09/22  -   -  

17 2022 09/09/22 September Inner Box 200.000 7 20/09/22  -   -  

18 2022 15/09/22 September Inner Box 200.000 7 26/09/22  -   -  

19 2022 23/09/22 September Inner Box 100.000 7 04/10/22  -   -  

20 2022 03/10/22 Oktober Inner Box 150.000 7 12/10/22  -   -  

21 2022 11/10/22 Oktober Inner Box 100.000 7 20/10/22  -   -  

22 2022 17/10/22 Oktober Inner Box 100.000 7 26/10/22  -   -  

23 2022 24/10/22 Oktober Inner Box 200.000 7 02/11/22  -   -  

24 2022 03/11/22 November Inner Box 50.000 7 14/11/22  -   -  

25 2022 07/11/22 November Inner Box 100.000 7 16/11/22  -   -  

26 2022 15/11/22 November Inner Box 150.000 7 24/11/22  -   -  

27 2022 28/11/22 November Inner Box 200.000 7 07/12/22  -   -  
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Lampiran 3 Data Pemakaian Inner Box Merk X Tahun 2022 (Lanjutan) 

No Tahun Tanggal PO Bulan Nama Material Kuantiti Lead Time 
Estimated Date 

Arrival 

Actual Date 

Arrival 

Delivery 

Status 

28 2022 07/12/22 Desember Inner Box 100.000 7 16/12/22  -   -  

29 2022 19/12/22 Desember Inner Box 100.000 7 28/12/22  -   -  

Total 3.400.000     



 

 

 

6
1
 

Lampiran 4 Data Pemakaian Inner Box Merk X Tahun 2023 

No Tahun Tanggal PO Bulan Nama Material Kuantiti Lead Time 
Estimated Date 

Arrival 

Actual Date 

Arrival 

Delivery 

Status 

1 2023 09/01/23 Januari Inner Box 50.000 7 18/01/23 13/01/23 CLOSED 

2 2023 20/01/23 Januari Inner Box 60.000 7 31/01/23 27/01/23 CLOSED 

3 2023 13/02/23 Februari Inner Box 150.000 7 22/02/23 20/02/23 CLOSED 

4 2023 24/02/23 Februari Inner Box 100.000 7 07/03/23 02/03/23 CLOSED 

5 2023 03/03/23 Maret Inner Box 100.000 7 14/03/23 09/03/23 CLOSED 

6 2023 07/03/23 Maret Inner Box 100.000 7 16/03/24 13/03/23 CLOSED 

7 2023 13/03/23 Maret Inner Box 100.000 7 23/03/23 27/03/23 -4 

8 2023 22/03/23 Maret Inner Box 140000 7 31/03/23 29/03/23 CLOSED 

9 2023 04/04/23 April Inner Box 100.000 7 13/04/23 10/04/23 CLOSED 

10 2023 21/04/23 April Inner Box 100.000 7 02/05/23 26/04/23 CLOSED 

11 2023 02/05/23 Mei Inner Box 150.000 7 11/05/23 05/05/23 CLOSED 

12 2023 09/05/23 Mei Inner Box 100.000 7 18/05/23 15/05/23 CLOSED 

13 2023 17/05/23 Mei Inner Box 100.000 7 26/05/23 23/05/23 CLOSED 

14 2023 29/05/23 Mei Inner Box 200.000 7 07/06/23 01/06/23 CLOSED 

15 2023 09/06/23 Juni Inner Box 500.000 7 20/06/23 27/06/23 -7 

16 2023 16/06/23 Juni Inner Box 250.000 7 27/06/23 22/06/23 CLOSED 

17 2023 21/06/23 Juni Inner Box 550.000 7 30/06/23 28/06/23 CLOSED 

18 2023 27/06/23 Juni Inner Box 185.000 7 06/07/23 04/07/23 CLOSED 

19 2023 13/07/23 Juli Inner Box 70.000 7 24/07/23 18/07/23 CLOSED 

20 2023 24/07/23 Juli Inner Box 70.000 7 02/08/23 02/08/23 CLOSED 

21 2023 01/08/23 Agustus Inner Box 148.000 7 10/08/23 07/08/23 CLOSED 

22 2023 09/08/23 Agustus Inner Box 500.000 7 18/08/23 16/08/23 CLOSED 

23 2023 14/08/23 Agustus Inner Box 500.000 7 23/08/23 22/08/23 CLOSED 

24 2023 21/08/23 Agustus Inner Box 500.000 7 30/08/23 04/09/23 -5 

25 2023 06/09/23 September Inner Box 550.000 7 15/09/23 22/09/23 -7 

26 2023 12/09/23 September Inner Box 700.000 7 21/09/23 26/09/23 -5 
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Lampiran 4 Data Pemakaian Inner Box Merk X Tahun 2023 (Lanjutan) 

No Tahun Tanggal PO Bulan Nama Material Kuantiti Lead Time 
Estimated Date 

Arrival 

Actual Date 

Arrival 

Delivery 

Status 

27 2023 20/09/23 September Inner Box 550.000 7 29/09/23 28/09/23 CLOSED 

28 2023 28/09/23 September Inner Box 587.798 7 09/10/23 06/10/23 CLOSED 

29 2023 06/10/23 Oktober Inner Box 250.000 7 17/10/23 13/10/23 CLOSED 

30 2023 12/10/23 Oktober Inner Box 500.000 7 23/10/23 30/10/23 -7 

31 2023 20/10/23 Oktober Inner Box 300.000 7 31/10/23 26/10/23 CLOSED 

32 2023 26/10/23 Oktober Inner Box 50.800 7 11/11/23 02/11/23 CLOSED 

33 2023 09/11/23 November Inner Box 300.000 7 20/11/23 15/11/23 CLOSED 

34 2023 16/11/23 November Inner Box 500.000 7 27/11/23 07/12/23 -10 

35 2023 21/11/23 November Inner Box 200.000 7 30/11/23 27/11/23 CLOSED 

36 2023 29/11/23 November Inner Box 159.750 7 08/12/23 07/12/23 CLOSED 

37 2023 05/12/23 Desember Inner Box 250.000 7 14/12/23 13/12/23 CLOSED 

38 2023 12/12/23 Desember Inner Box 277.300 7 21/12/23 15/12/23 CLOSED 

Total 9.998.648     
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Lampiran 5 Data Keterlambatan Kedatangan Inner Box Tahun 2023 

Bulan Kuantiti 
Lead Time 

(Days) 

Estimasi 

Kedatangan 

Aktual 

Kedatangan 

Status 

(Days) 

Maret 140.000 7 23/03/2023 27/03/2023 -4 

Juni 500.000 7 20/06/2023 27/06/2023 -7 

Agustus 500.000 7 30/08/2023 04/09/2023 -5 

September 550.000 7 15/09/2023 22/09/2023 -7 

September 700.000 7 21/09/2023 26/09/2023 -5 

Oktober 500.000 7 23/10/2023 30/10/2023 -7 

November 500.000 7 27/11/2023 07/12/2023 -10 

Total 3.390.000   Rata-rata -6 
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Lampiran 6 Hasil Forecasting Winter Exponential Smoothing Aditif 

Method 

Model type Additive Method 

Data Penggunaan 

Length 24 

 

Smoothing Constants 

α (level) 0.1 

γ (trend) 0.4 

δ (seasonal) 0.0 

 

Accuracy Measures 

MAPE 8.19476E+01 

MAD 2.15531E+05 

MSD 8.57539E+10 

 

Forecasts 

Period Forecast Lower Upper 

25 1056414 528373 1584455 

26 1172429 610286 1734571 

27 1368443 765870 1971017 

28 1259458 611307 1907609 

29 1420473 722606 2118340 

30 2048988 1298088 2799888 

31 1302503 495907 2109098 

32 2327517 1463077 3191957 

33 2808431 1884401 3732461 

34 2125947 1140899 3110994 

35 2166437 1119192 3213681 

36 1736226 625805 2846648 
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Lampiran 7 Hasil Forecasting Winter Exponential Smoothing Multiplikatif 

Method 

Model type Multiplicative Method 

Data Penggunaan 

Length 24 

 

Smoothing Constants 

α (level) 0.00 

γ (trend) 0.01 

δ (seasonal) 0.06 

 

Accuracy Measures 

MAPE 3.49896E+01 

MAD 1.08099E+05 

MSD 2.07184E+10 

 

Forecasts 

Period Forecast Lower Upper 

25 212526 -52312 477364 

26 365724 100524 630925 

27 749003 483426 1014581 

28 422617 156649 688584 

29 658473 392101 924846 

30 2036371 1769580 2303162 

31 265867 -1356 533090 

32 2632366 2364697 2900034 

33 3739861 3471733 4007989 

34 2068124 1799524 2336725 

35 2100205 1831118 2369292 

36 930821 661234 1200407 

 

  



 

 
 

Lampiran 8 Hasil Forecasting Dekomposisi Aditif 

Method 

Model type Additive Model 

Data Penggunaan 

Length 24 

NMissing 0 

 

Fitted Trend Equation 

Yt = 44051 + 41138×t 

 

Seasonal Indices 

Period Index 

1 -333569 

2 -241819 

3 -167894 

4 -501169 

5 -201608 

6 692265 

7 -178986 

8 281014 

9 413514 

10 251431 

11 178514 

12 -191694 

 

Accuracy Measures 

MAPE 1.02018E+02 

MAD 2.25971E+05 

MSD 1.13522E+11 

 

Forecasts 

Period Forecast 

25 738934 

26 871822 

27 986885 

28 694748 

29 1035447 

30 1970458 

31 1140346 

32 1641484 

33 1815122 

34 1694176 

35 1662398 

36 1333328 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 Hasil Forecasting Dekomposisi Multiplikatif  

Method 

Model type Multiplicative Model 

Data Penggunaan 

Length 24 

NMissing 0 

 

Fitted Trend Equation 

Yt = 71602 + 36171×t 

 

Seasonal Indices 

Period Index 

1 0.23040 

2 0.47493 

3 0.68303 

4 0.27069 

5 0.69616 

6 1.78532 

7 0.27578 

8 1.83188 

9 2.20127 

10 1.66535 

11 1.41435 

12 0.47084 

 

Accuracy Measures 

MAPE 3.43192E+01 

MAD 1.21725E+05 

MSD 2.97893E+10 

 

Forecasts 

Period Forecast 

25 224846 

26 480654 

27 715958 

28 293531 

29 780089 

30 2065125 

31 328975 

32 2251509 

33 2785134 

34 2167300 

35 1891808 

36 646817 

 



 

 
 

Lampiran 10 Tabel Z Distribusi Normal 
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